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Abstrak
 

Ketahanan nasional merupakan integrasi seluruh aspek kehidupan (gatra), termasuk gatra politik.

Peningkatan ketahanan nasional berarti juga meningkatkan ketahanan politik. Ada dua esensi ketahanan

politik, yakni partisipasi politik dan kedewasaan politik. Pengembangan partisipasi dan kedewasaan politik

dapat dilakukan melalui jalur pendidikan sekolah, termasuk di sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk

menjawab bagaimana peran sekolah dasar bagi peningkatan ketahanan politik. Pendidikan politik di sekolah

dasar dapat juga dijadikan wadah untuk menumbuhkan kesadaran dan kepadulian siswa terhadap

kelangsungan hidup bangsa dan negara.

 

Sekolah dasar memiliki peran penting dalam menanamkan sikap dan perilaku yang kondusif terhadap

pengembangan partisipasi dan kedewasaan politik kendati partisipasi politik dalam arti yang nyata balum

dapat dilakukan oleh siswa sekolah dasar, akan tetapi sikap dan perilaku yang kondusif bagi pengembangan

partisipasi dan kedewasaan politik dapat diajarkan sejak dini termasuk pada jenjang sekolah dasar.

Penyelidikan dilakukan terhadap 94 orang siswa kelas VI pada sekolah dasar negeri di Kecamatan

Jagakarsa, Jakarta Selatan.

 

Sikap dan perilaku partisipatif siswa sekolah dasar dapat dilakukan melalui empat proses, yakni : (1)

membuka kesempatan yang luas bagi anak siswa untuk mampu dan berani mengemukakan pendapatnya di

kelas maupun di luar kelas, (2) memotivasi perhatian siswa terhadap isu-isu politik (3) mendorong

keikutsertaan siswa dalam

 

kegiatan ekstra kurikuler, dan (4) menjadikan pemilihan ketua kelas sebagai wadah latihan demokrasi. Sikap

dan perilaku yang kondusif bagi kedewasaan politik di sekolah dasar dapat dikembangkan dengan cara : (1)

memfasilitasi perbedaan pendapat di kalangan siswa sehingga mereka mampu menyelesaikan perbedaan

pendapat (konflik) dengan menggunakan cara-cara yang positif (2) mendorong kesediaan siswa untuk

mentaati peraturan sekolah, dan (3) menumbuhkan kesediaan siswa untuk hidup berdampingan kendati

diantara mereka terdapat perbedaan suku, agama, ras, dan latar belakang sosial ekonomi yang berbeda.

 

Pendidikan politik di sekolah dasar tidak memerlukan mata pelajaran khusus. Partisipasi maupun

kedewasaan politik dapat diaplikasikan dalam berbagai mata pelajaran. Kesediaan mentaati peraturan dan

sportivitas misalnya dapat dikembangkan dalam kegiatan olah raga. Pendidikan politik juga dapat

meningkatkan kesadaran dan kepedulian siswa terhadap kelangsungan hidup bangsa dan negara. Materi

pelajaran seperti ilmu bumi, sejarah, bahasa, Pancasila, dan agama dapat cukap efektif dalam menumbuhkan

kecintaan siswa terhadap bangsa dan negara. Media belajar seperti melalui gambar dinding yang memuat

peta Indonesia, tempat-tempat bersejarah, gambar peristiwa penting, dan hal-hal yang terkait dengan
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perjalanan hidup bangsa cukup efektif dalam menumbuhkan kecintaan terhadap bangsa dan negara.

 

Dengan keterbatasannya, sekolah dasar memiliki peran penting bagi pendidikan politik siswa sekolah dasar.

Analisis penelitian menunjukkan bahwa perkembangan sikap dan perilaku siswa sekolah dasar sangat

tergantung pada cara mendidik guru di sekolah dan orang tua di rumah. Dengan demikian peningkatan peran

pendidikan politik di sekolah dasar tentu saja mempersyaratkan kompetensi guru sekolah dasar.


